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1.1 Latar Belakang

Menurut Peraturan Mendiknas nomor 69 Tahun 2009, standar biaya operasi
nonpersonalia adalah standar biaya yang diperlukan untuk membiayai kegiatan
operasi nonpersonalia selama 1 (satu) tahun sebagai bagian dari keseluruhan dana
pendidikan agar satuan pendidikan dapat melakukan kegiatan pendidikan secara
teratur dan berkelanjutan sesuai Standar Nasional Pendidikan. BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) merupakan program pemerintah yang pada dasarnya untuk
penyediaan pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar

sebagai pelaksana program wajib belajar.

BOS (Bantuan Operasional Sekolah) adalah dana bantuan yang diberikan dari
pemerintah untuk kegiatan belajar mengajar. Bantuan ini berupakan keringanan
biaya pendidikan yang khusus ditujukan bagi siswa yang kurang mampu. Semua
sekolah dasar dan menengah pertama berhak mendapatkan dana BOS (Bantuan
Operasional Sekolah). Program BOS (Bantuan Operasional Sekolah) merupakan
salah satu program yang diharapkan berperan besar terhadap percepatan
penuntasan wajib belajar yang bermutu. Secara umum program BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) bertujuan untuk meringankan beban masyarakat terhadap
pembiayaan. Secara khusus program BOS (Bantuan Operasional Sekolah)

bertujuan untuk:

1. Membebaskan pungutan bagi seluruh siswa SD/SDLB negeri dan
SMP/SMPLB/SMPT (Terbuka) negeri terhadap biaya operasi sekolah,
kecuali pada rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) dan sekolah
bertaraf internasional (SBI). Sumbangan/pungutan bagi sekolah RSBI dan
SBI harus tetap mempertimbangkan fungsi pendidikan sebagai kegiatan

nirlaba, sehingga sumbangan/pungutan tidak boleh berlebih;



2. Membebaskan pungutan seluruh siswa miskin dari seluruh pungutan
dalam bentuk apapun, baik di sekolah negeri maupun swasta;

3. Meringankan beban biaya operasi sekolah bagi siswa di sekolah swasta.
(bos.kemdikbud.go.id, 2012)

Namun masih banyak sekolah yang mengajukan dana BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) dengan cara manual yaitu kepala Sekolah datang langsung
untuk menyerahkan data pada pihak Dinas Pendidikan untuk diperiksa
kelengkapan datanya sehingga kurang efektif dalam memanfaatkan waktu dan
kurang cepat untuk menangani pemrosesan data siswa. Oleh karena itu,
dibutuhkan aplikasi dalam mengelola dan menyajikan data sehingga dalam
pemrosesan data lebih cepat dan mudah. Melihat hal tersebut maka dapat
dirancang suatu program aplikasi yang berbasis web sebagai salah satu media
komunikasi, dengan pemanfaatan teknologi internet dimaksudkan untuk
penyediaan atas kebutuhan akan penyampaian dan pencarian informasi yang
cepat. Dari uraian diatas maka penulis bermaksud untuk membuat sebuah aplikasi
yang dapat membantu sekolah dalam mengajukan dana BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) dengan cepat dan  mudah yaitu membuat sebuah
“APLIKASI PENGAJUAN DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH
(BOS) BERBASIS WEB”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat aplikasi pengajuan dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah) ?
2. Bagaimana melakukan pengujian terhadap aplikasi pengajuan dana BOS

(Bantuan Operasional Sekolah)?



1.3 Tujuan

Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membuat aplikasi pengajuan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah)
berbasis web.

2. Menguji hasil dari aplikasi pengajuan dana BOS (Bantuan Operasional

Sekolah) berbasis web.

1.4 Manfaat

1. Meningkatkan mutu dan layanan Dinas Pendidikan kepada pihak sekolah
dalam pengajuan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah)
2. Mempermudah pendataan terhadap siswa yang mengajukan dana BOS

(Bantuan Operasional Sekolah)

1.5 Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang telah
dirumuskan, maka diperlukan batasan-batasan.Penulis memberi batasan masalah
yaitu:

1. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP.

2. Aplikasi ini menggunkan Data Base Management System MySQL.

3. Menjelaskan Pengajuan Dana Bantuan Operasional sekolah.



